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BAB IV 

ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM 

TERHADAP PELAKU MARITAL RAPE 

(STUDI PUTUSAN PENGADILAN NEGERI PASURUAN 

BANGIL NOMOR: 912/PID/2011/PN/BGL) 

 

A. Analisis Yuridis Terhadap Putusan Hakim Pengadilan Negeri 

Pasuruan Bangil Nomor: Putusan 912/pid/2011/pn/bgl Tentang 

Tindak Pidana Marital Rape Suami Kepada Istri 

Keturunan merupakan karunia Allah SWT, yang dianugerahkan 

kepada suatu keluarga dan sekaligus sebagai amanat Allah SWT yang harus 

dipelihara dan dijaga keselamatannya. Oleh karena itu, pengasuhan 

terhadap anak adalah kewajiban bagi ayah dan ibu, peran mereka sangat 

berarti bagi anaknya, agar menjadi anak yang soleh, dapat membanggakan 

orang tua, dan bisa bermanfaat bagi manusia. 

Persoalan KDRT dewasa ini sudah banyak terjadi di masyarakat 

kita, karena tiap-tiap orang ingin menjaga dan selalu harmonis dalam 

keluarga Sehingga untuk mengatasi persoalan di atas telah diatur suatu 

rumusan hukum guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti yang 

telah dijelaskan pada Bab III bahwa permasalahan yang ada di Pengadilan 

Negeri Bangil, hakim telah memutuskan telah melakukan penahanan 

terhadap Hari Ade Purwanto. 
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Setelah melalui proses persidangan yang panjang dan adanya 

beberapa bukti serta hakim telah mendengar replik dan duplik dari para 

pihak yang berperkara dan juga dari keterangan para saksi, maka hakim 

dengan segala kewenangannya mempunyai pendapat dan memutuskan suatu 

perkara karena itu adalah tugas dari pada hakim. 

Adapun pertimbangan hakim pengadilan negeri bangil didalam 

Gugatan putusan Nomor: 912/Pid/2011/PN.bgl yaitu sebagai berikut: 

“Putusan No 912/Pid/2011/Pn/Bgl adalah gugatan yang diajukan oleh 

isterinya dengan alasan bahwa suami telah berkelakuan kasar, keras, sering 

marah-marah kepada Penggugat (isteri), sering melakukan kekerasan dalam 

rumah tangga, ekonomi ingin dikuasai sendiri oleh Tergugat (suami). 

Didalam gugatan tersebut Tergugat (suami) tidak keberatan bila Penggugat 

(isteri) mengajukan perceraian namun penyebabnya bukan apa yang 

diajukan dalam gugatan Penggugat (isteri) dan Tergugat (suami) tidak 

pernah melakukan apa yang ada dalam gugatan Penggugat (isteri). Tegugat 

juga mengangaggap bahwa Penggugat (isteri) telah melalaikan kewajiban 

sebagai isteri dan tidak berbakti lahir dan batin kepada suami. Setelah 

hakim membaca replik dan duplik dari para pihak yang berperkara dan 

mendengarkan dari para saksi Penggugat.” 

Majelis hakim Bangil memberikan putusan bahwasannya tuntutan 

yang diajukan oleh Penggugat (isteri) hanya dikabulkan sebagian 

Berdasarkan pertimbangan hukum di atas, maka pada hari Senin tanggal 5 

Maret 2012, Majelis Hakim memutuskan sebagai berikut : “Menyatakan 
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Terdakwa Hari Ade Purwanto tersebut, telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak pidana “melakukan kekerasan 

seksual pada istrinya dan menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah 

tangga”. 

Menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau 

perjanjian, ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan 

kepada orang tersebut perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara - 

cara sebagai berikut: Bahwa ia terdakwa HARi ADE PURWANTO bin 

MOCH. TOHA pada hari Rabu tanggal 03 Juni 2009 sekira pukul 09.00 

WIB telah menikah dengan seorang perempuan bernama SRI WAHYUNI 

berdasarkan Duplikat Buku Nikah Nomor: KK. 16.14.19/DN.01/45/2011 

tanggal 21 April 2011 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Drs. H. 

KAMARRUDDIN, MM selaku Pengulu KUA Kecamatan Purwosari dan 

setelah menikah terdakwa dan saksi SRI WAHYUNI tinggal serumah di 

rumah orang tuanya terdakwa di Dusun Pengkol RT.01 RW.02 Desa 

Gondangrejo Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan dan telah 

dikaruniai seorang anak perempuan. 

Kehidupan rumah tangga terdakwa dengan istrinya yakni saksi SRI 

WAHYUNI sering terjadipertengkaran hingga sejak bulan Januari 2011 

saksi SRI WAHYUNI pulang ke rumah orang tuanya di Dusun 

Pucangpendowo Desa Sumbersuko Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan, setelah itu terdakwa tidak pernah lagi memberikan nafkah kepada 

anak dan istrinya, yang seharunya terdakwa memberikan kasih sayang dan 
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perlindungan kepada anaknya yang masih kecil serta memberikan nafkah 

lahir maupun batin kepada istrinya yakni saksi SRI WAHYUNI yang 

mengakibatkan istri dan anak terdakwa tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya 

yang layak serta anak terdakwa tidak mendapatkan perlindungan dan kasih 

sayang dari terdakwa selaku orang tuanya. Selanjutnya perbuatan terdakwa 

tersebut oleh saksi SRI WAHYUNI dilaporkan ke Polres Pasuruan. 

Perbuatan terdakwa melanggar ketentuan sebagaimana diatur dan 

diancam pidana dalam pasal pasal 49 huruf a Undang - Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2004. Menimbang, bahwa terhadap dakwaan 

tersebut, terdakwa maupun Penasehat Hukumnya menyatakan telah 

mengerti atas isi dakwaan tersebut, dan menyatakan tidak mengajukan 

mengajukan keberatan/jawaban atau eksepsi. Menimbang, bahwa 

dipersidangan telah didengar keterangan saksi-saksi yang masing-masing. 

Berdasarkan pasal 46 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 dan 

kedua Pasal 49 huruf (a) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004, 

terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan dakwaan kumulatif 

yang unsur-unsurnya sebagai berikut : 

1. Setiap orang; 

2. Melakukan kekerasan seksual  sebagaimana dimaksud dalam  pasal  

huruf 8 (a). 

Bahwa  menurut  hukum  pidana  seorang  terdakwa  baru  dapat  

dipersalahkan melakukan tindak pidana sebagaimana yang didakwakan  

oleh  Penuntut Umum kepadanya, apabila seluruh unsur dari tindak pidana 
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yang didakwakan kepadanya tersebut dapat dibuktikan Menimbang, bahwa 

selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan  unsur- unsur dari 

Pasal 46 UU No 23  Tahun 2004 tersebut diatas sebagai berikut : 

1. Unsur setiap orang 

Bahwa tidak ada satu pasal pun dari UU Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Kekerasan dalam rumah tangga yang menjelaskan 

pengertian “setiap orang”, maka Majelis Hakim mengambil alih 

pengertian “setiap orang” yang dalam redaksi KUHP memakai 

kata Barang Siapa, adalah menunjuk pada subjek hukum sebagai 

pelaku dari suatu tindak pidana yang kepadanya  dapat dimintakan 

pertanggung jawaban secara yuridis. 

Fakta yang terungkap dipersidangan Terdakwa Hari Ade 

Purwanto telah dihadapkan oleh Jaksa Penuntut Umum ke 

persidangan yang didakwa telah melakukan Tindak Pidana  

sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  surat  dakwaan, yang 

identitasnya sama dengan yang tersebut dalam surat dakwaan, hal 

mana dibenarkan oleh Terdakwa dan saksi-saksi dipersidangan. 

Karenanya  dalam perkara ini tidaklah terjadi kekeliruan akan 

orang yang dihadapkan  sebagai Terdakwa. 

2. Melakukan kekerasan seksual  sebagaimana dimaksud dalam  

pasal  huruf 8 (a) 

Yang dimaksud pengertian Kekerasan seksual sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 huruf (a) yaitu meliputi : 
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a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap 

orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; 

b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam 

lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan 

komersial dan/atau tujuan tertentu. 

 

B. Analisis Hukum Pidana Islam Tentang Pertimbangan Hakim Mengenai   

Pelaku Marital Rape (Putusan Pengadilan Negeri Pasuruan Bangil 

Nomor: 912/pid/2011/PN.Bgl) 

Perilaku kekerasan dalam islam lebih dikenal dengan istilah Nushūz. 

Kata Nushūz dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar (akar kata) dari 

kata ”نشز - زاشون  - نشزي ” yang berarti: ”duduk kemudian berdiri, berdiri dari, 

menonjol, menentang atau durhaka. Dalam konteks pernikahan, makna 

Nushūz yang tepat untuk digunakan adalah “menentang atau durhaka”. sebab 

makna inilah yang paling mendekati dengan persoalan rumah tangga.
1
 

Menurut Indonesia Ahmad Warsan Munawir, Al-Munawir kamus 

Arab Indonesia Yogyakarta, pustaka progresip 1994:1517. Pengertian 

Nushūz adalah sebagai berikut : Kata Nushūz dalam bahasa Arab 

merupakan bentuk mashdar (akar kata) dari kata ” نشوزا – ينشز – نشز ” yang 

berarti: ”duduk kemudian berdiri, berdiri dari, menonjol, menentang atau 

durhaka Dalam konteks pernikahan, makna Nushūz yang tepat untuk 

digunakan adalah “menentang atau durhaka”. sebab makna inilah yang 
                                                                 
1
 Kompilasi hukum Islam, pasal 80 
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paling mendekati dengan persoalan rumah tangga. Nushūz dalam artian 

etimologi adalah durhaka Sedangkan arti Nushūz Fikih Islam Waadillatuhu-

Prof Dr Wahbah Az- Zuhairy guru besar fiqih & usul fiqih Uneversitas 

Damaskus Siria. Nushūz adalah ketidak patuhan salah satu pasangan 

terhadap apa yang seharusnya dipatuhi, dan atau rasa benci terhadap 

pasangannya. Dengan kata lain berarti tidak taatnya suami atau istri kepada 

aturan-aturan yang telah di ikat oleh perjanjian yang telah terjalin dengan 

sebab ikatan perkawinan tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’. 

Dari definisi singkat, baik berdasarkan bahasa atau istilah, bisa 

ditarik kesimpulan Nushūz adalah pelanggaran komitmen bersama terhadap 

apa yang menjadi kewajiban dalam rumah tangga. Adanya tindakan Nushūz 

ini adalah merupakan pintu pertama untuk kehancuran rumah tangga. Untuk 

itu, demi kelanggengan rumah  tangga sebagaimana yang menjadi tujuan 

setiap pernikahan, maka suami ataupun  isteri mempunyai hak yang sama 

untuk menegur masing-masing pihak yang ada tanda-tanda melakukan 

Nushūz. Karena itu, penting sekali ditegaskan Nushūz tidak hanya berlaku 

bagi perempuan atau istri, tetapi suami juga bisa pulamelakukan Nushūz. 

Bahkan justru peluang seorang suami lebih besar. Dengan demikian ketidak 

patuhan kedurhakaan pembangkangan terhadap sesuatu yang memang tidak 

wajib untik dipatuhi, seperti suami menyuruh istri untuk berbuat maksiat 

kepada Allah, dan istri menuntut suami diluar batas kemampuannya maka 

sikap begini tidak dikategorikan sebagai Nushūz. 
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Para ulama membagi Nushūz menjadi dua macam. Pertama, 

Nushūz  Perempuan atau isteri. Dalil al-Qur’an mengenai Nushūz 

perempuan ini ada misalnya pada surat An-nisa’ ayat 34: “Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan Nushūznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkan 

diri dari tempat tidur mereka dan pukullah mereka, kemudian jika mereka 

mentaatimu maka janganlah mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi Lagi Maha Besar”. (An-Nisa’ : 34 ). 

Kedua, Nushūz seorang suami yaitu sebagai berikut : 

1. Nushūz perbuatan 

a. Enggan berhias didepan suami sedang suami 

menginginkannya, dan suami memfasilitasinya. 

b. Durhaka kepada suami dan enggan melayani suami 

ditempat tidur tanpa alasan yang syar’i misal sakit atau 

capek karwna seharian mengurus rumah tangga. 

c. Istri keluar rumah tanpa ijin suami kecuali ada hal syar’i 

ada hujah atau kepentingan yang mendesak “Minta izin 

suami adalah bentuk kataatan seorang istri kepada 

suaminya”. 

d. Tidak mau pindah rumah ke tempat yang telah diaediakan 

suaminya. 

e. Tidak mau melaksanakan apa yang diperintahkan suaminya 
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dalam batas- batas tertentu sebagai tugas seorang istri. 

2. Nushūz perkataan 

Istri bicara tidak sopan kepada suami seperti memaki-maki 

suami dengan kata-kata yang kasar misalkan bodoh, tolol dsb. Istri 

menjawab tidak sopan panggilan suami sedangkan suaminya 

berbicara santun kepadanya. Allah SWT berfirman dalam al-

Qur’an surat an-Nisa’ ayat 128 sbb: “Dan jika wanita khawatir 

tentang Nushūz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 

mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-

benarnya dan perdamaian itu lebih baik bagi mereka walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya adalah kikir. Dan jika kamu bergaul 

dengan isterimu dengan baik dan mereka memelihara dirimu (dari 

Nushūz dan sikap acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (an-Nisa’ :128). 

3. Nushūz perkataan dari suami 

a. Menghina istri. 

b. Membentak-mbentak itri yang telah menjalankan tugasnya 

sebagai istri Menjelk-jelekkan istri dengan berkata “anti 

khobihatun kamu jelek” padahal ostri mempunyai kelebihan 

yang lain, walaa tukhobbih jangan menjelek-jelekkan. 

4. Nushūz perbuatan 

a. Mengabaikan hak-hak istri atas dirinya seperti tidak 
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memberi nafkah lahir  & batin. 

b. Berfoya-foya dengan gadis lain / selingkuh. 

c. Menganggap rendah istrinya. 

d. Tidak mau mendengar keluhan istrinya, cenderung 

mengacuhkan iatrinya atau cuek terhadap istri. 

e. Tidak perhatian terhadap istri atau tidak perduli.2 

Jika seorang isteri mengalami perlakuan Nushūz dari 

suaminya, maka isteri dapat melakukan dua hal, yakni: 

a. Bersabar terhadap perlakuan suaminya, karena dengan sikap 

sabar akan dapat menimbulkan kesadaran pada suaminya, 

jika membalas dengan perlakuan yang sama, maka kedua-

duanya akan terjebak kepada Nushūz, dan pada gilirannya 

akan membawa kepada syiqaqdan syiqaq akan membawa 

kepada perseteruan yang berkepanjangan. 

b. Isteri dapat melakukan khulu’, yaitu kesediaan untuk 

membayar uang iwad (uang pengganti) agar suami bersedia 

untuk menceraikannya. 

Sebaliknya, jika suami mengalami perlakuan Nushūz dari 

pihak isterinya, maka suami dapat melakukan empat hal, yakni: 

a. Memberikan nasehat kepada isteri agar bertaqwa kepada 

Allah Swt, dan nasehat diawali mengintrospeksi dirinya 

sendiri karena boleh jadi sikap Nushūz isteri timbul akibat 

                                                                 
2
 http://wigan.abatasa.co.id/post/detail/21277/gugur-hak-isteri-karena-Nushūz-

durhaka-kepada suami.html 

http://wigan.abatasa.co.id/post/detail/21277/gugur-hak-isteri-karena-nusuz-durhaka-kepada%20suami.html
http://wigan.abatasa.co.id/post/detail/21277/gugur-hak-isteri-karena-nusuz-durhaka-kepada%20suami.html
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sikap suami sendiri. 

b. Berpisah ranjang dan tidak saling tegur sapa (sebagai 

lanjutan dari tahapan pertama jika tidak berhasil di nasehati) 

dan tidak lebih dari tiga hari,  berdasarkan Sabda Nabi Saw: 

Tidak halal bagi seorang muslim untuk tidka bertegur sapa 

dengan saudaranya lebih dari tiga hari tiga malam ((HR. 

Abu Daud dan Nasai). 

c. Memikulnya dengan tidak sampai mencederai, tidak boleh 

memukul wajah dan perut, dan dengan alat yang tidak 

membahayakan. Nabi Saw bersabda: Tidak dibenarkan 

salah seorang kamu memukul dengan pemukul yang lebih 

dari sepuluh   helai   lidi,   terkecuali   untuk   melakukan   

hal   hal   yang   ditetapkan (hudud) Allah (HR. al-Bukhari 

Muslim). 

Tahap yang diberikan untuk menyelesaikan syiqaq, yaitu 

mencari juru damai, hingga sampai ke pengadilan untuk melakukan 

perceraian. Adapun konsekuensi hukum akibat Nushūz isteri 

terhadap suaminya adalah gugur kewajiban suami memberi nafkah 

kepada isteri Nushūz selama dalam Nushūznya, dan apabila 

suaminya meninggal dunia, isteri tidak mendapat warisan, 

terkecuali harta pembawaan sebelum terjadi akad nikah. Apabila 

jika seorang isteri murtad (na’uzubillāh), maka terputuslah hak 

untuk mendapat warisan, dan jika ada harta pembawaannya, tidak 
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diwarisi tapi diserahkan kepada Baitul  Mal (lihat Fikih Islam 

Waadillatuhu Juz 8 hal.408). alasan dari semua itu adalah karena 

nafkah adan warisan merupakan nikmat Allah, maka tidak 

dibenarkan mendapatkan dengan jalan kedurhakaan dan 

kemaksiatan.  


